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Abstrak 

 

PENILAIAN SOCIAL SUSTAINABILITY PADA 

MASJID MAAIMMASKUUB BANDUNG 

 

oleh 

Tasya Evita Bella 

NMP: 6111901106 

 
Keberlanjutan sosial merupakan pendekatan penting terhadap pembangunan yang memastikan 

bahwa bangunan dan komunitas dapat meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental seluruh masyarakat 

sekaligus melindungi lingkungan. Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam. Masjid dari segi 

bahasanya, diambil dari akar kata sajada-sujud yang berarti patuh, taat, dan tunduk dengan penuh hormat. 

Masjid menjadi salah satu bangunan pemenuhan kebutuhan spiritual bukan hanya berfungsi sebagai 

tempat shalat atau beribadah saja, namun juga merupakan pusat kegiatan dalam lingkungan 

bermasyarakat dan pusat pendidikan agama. Teori yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

utamanya berangkat dari teori keberlanjutan sosial dan hubungannya terhadap teori arsitektur masjid 

dengan fokus terhadap fungsi dari masjid tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana keberlanjutan sosial yang terbentuk oleh aktivitas di dalam Masjid Maaimmaskuub Bandung. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pengamatan aktivitas jamaah di dalam 

masjid yang kemudian disajikan dalam behavior mapping dan penyebaran kuesioner pada jamaah masjid. 

Kuesioner terdiri dari lima indikator, antara lain: interaksi sosial, keamanan bersama, identitas 

arsitektural, fleksibilitas ruang masjid, dan partisipasi sosial. Data kuesioner akan diproses 

menggunakan skala likert yang kemudian akan mendapatkan hasil untuk menilai keberlanjutan sosial 

pada Masjid Maaimmaskuub Bandung. Hasil analisis aktivitas masjid yang didapatkan dari behavior 

mapping kemudian dikaitkan kepada hasil responden kuesioner. Terdapat beberapa respon dari indikator 

kuesioner yang dapat dibuktikan melalui analisis behavior mapping, namun terdapat juga yang tidak 

dapat. Seluruh hasil analisis dalam penulisan skripsi digunakan untuk menilai apakah Masjid 

Maaimmaskuub Bandung merupakan masjid yang keberlanjutan sosialnya dinilai baik. 

 

 

Kata kunci: Masjid Maaimmaskuub, keberlanjutan sosial, aktivitas dalam ruang, penggunaan ruang 
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Abstract 

 

SOCIAL SUSTAINABILITY ASSESSMENT IN 

MAAIMMASKUUB MOSQUE BANDUNG 

 

by 

Tasya Evita Bella 

NMP: 6111901106 

 

Social sustainability is an important approach to development that ensures that 

buildings and communities improve the physical and mental wellbeing of entire communities 

while protecting the environment. The mosque is a place of worship for Muslims. Mosque in 

terms of language, is taken from the root word sajada-sujud which means to obey, obey and 

submit with full respect. The mosque is a building that fulfills spiritual needs, not only 

functioning as a place of prayer or worship, but also a center of activity in the community and 

a center for religious education. The theory used in preparing this thesis mainly departs from 

the theory of social sustainability and its relationship to mosque architectural theory with a 

focus on the function of the mosque. The aim of this research is to find out how social 

sustainability is formed by activities in the Maaimmaskuub Bandung Mosque. 

The method used is a qualitative method by observing congregational activities in the 

mosque which is then presented in behavior mapping and distributing questionnaires to 

mosque congregations. The questionnaire consists of five indicators, including: social 

interaction, mutual security, architectural identity, flexibility of mosque space, and social 

participation. Questionnaire data will be processed using a Likert scale which will then 

produce results to assess social sustainability at the Maaimmaskuub Mosque in Bandung. The 

results of the mosque activity analysis obtained from behavior mapping were then linked to the 

results of the questionnaire respondents. There are several responses from questionnaire 

indicators that can be proven through behavior mapping analysis, but there are also those that 

cannot. All analysis results in writing the thesis are used to assess whether the Maaimmaskuub 

Bandung Mosque is a mosque whose social sustainability is considered good. 

 

Keywords: Maaimmaskuub Mosque, social sustainability, activities in space, usage of space
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bangunan hijau seringkali didefinisikan sebagai bangunan yang didesain, dibangun, 

dan dioperasikan untuk meningkatkan kualitas lingkungan, ekonomi, kesehatan, dan 

produktivitas dari bangunan biasa. Bangunan hijau merupakan salah satu upaya untuk 

memaksimalkan dampak baik dan mengurangi dampak buruk yang disebabkan oleh seluruh 

siklus pembangunan. 

Konsep “sustainability” atau dalam Bahasa Indonesia disebut dengan keberlanjutan 

merupakan istilah yang dipelopori pada tahun 1980. Awalnya konsep ini berasal dari bagian 

pemerhati hutan, perikanan, dan air tanah. Konsep ini merupakan jembatan penghubung antara 

pembangunan dengan lingkungan dimana pemahaman pembangunan saat itu masih diidentikan 

dengan ekonomi (Rogers et al., 2005:22). 

Seiring dengan berjalannya waktu, konsep sustainability mulai berkembang menjadi 

tiga aspek penting, yaitu environment atau lingkungan, economic atau ekonomi, dan social atau 

sosial. Ketiga aspek ini memiliki kedudukan atau porsi yang sama dan saling terhubung antara 

satu sama lain dalam membentuk kualitas hidup masyarakat. Environment berperan dalam 

usaha mengatur kualitas dan penggunaan sumber daya alam, economic berperan dalam usaha 

meningkatkan nilai sumber daya dan mengurangi biaya produksi dan energi, sedangkan social 

berperan dalam meningkatkan kualitas hidup dengan cara adaptasi, kesejahteraan, dan 

pelatihan. 

 

Gambar 1.1 Tiga Aspek Keberlanjutan 
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Social sustainability merupakan pendekatan berkelanjutan yang berfokus pada tujuan 

sosial. Menurut Betel McCarthy’s, tujuan sosial meliputi keamanan, kemampuan adaptasi, 

melibatkan kualitas, menghilangkan kemiskinan, membuat insulasi suara, program yang 

fleksibel, hidup sehat, perawatan domestik, dan pendidikan permanen. 

Penerapan keberlanjutan sosial menjadi salah satu pertimbangan terpenting dalam 

arsitektur dan konstruksi. Fokus dari topik ini berangkat dari sekadar membangun struktur 

bangunan yang indah menjadi prinsip arsitektur berkelanjutan melalui pembangunan struktur 

bangunan yang tahan uji waktu dan mendorong inklusivitas yang mencakup keberlanjutan 

sosial. Keberlanjutan sosial merupakan aspek keberlanjutan yang sering terabaikan meskipun 

aspek ini seringkali berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat. Salah satu cara 

mengaplikasikan keberlanjutan sosial dalam suatu desain arsitektur adalah dengan cara 

memanfaatkan ruang terbuka hijau yang ada dan merancang bangunan yang dapat diakses oleh 

penyandang disabilitas. 

Keberlanjutan sosial dalam arsitektur dapat diciptakan jika melibatkan usaha 

kolaboratif antara komunitas, arsitek, dan pembangun. Selain meningkatkan kesehatan fisik, 

keberlanjutan sosial juga meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Arsitek dapat 

merancang bangunan dan komunitas dengan cara mendorong  interaksi sosial, serta merancang 

jalan dan jalan setapak dengan cara kondusif untuk bersosialisasi. Rancangan ini mendorong 

pengembangan komunitas yang kuat yang penting bagi kesejahteraan secara keseluruhan. 

Keberlanjutan sosial merupakan pendekatan penting terhadap pembangunan yang 

memastikan bahwa bangunan dan komunitas dapat meningkatkan kesejahteraan fisik dan 

mental seluruh masyarakat sekaligus melindungi lingkungan. 

Indonesia merupakan negara demokratis dimana mayoritas penduduknya memeluk 

agama Islam. Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian 

Dalam Negeri mencatat, jumlah penduduk Indonesia adalah sekitar 273,8 juta jiwa per 31 

Desember 2021. Terdapat 238 juta jiwa atau 86,93% dari keseluruhan jumlah penduduk 

tersebut menganut agama Islam. 
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Gambar 1.2 Agama Penduduk Indonesia  

 Kota Bandung adalah ibukota sekaligus pusat pemerintahan dan perekonomian 

provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kota Bandung merupakan kota terbesar keempat dan kota 

terpadat kedua di Indonesia dengan kepadatan penduduk yang mencapai 15,051 jiwa/km². 

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Bandung per 2019, sebanyak 1,731,636 masyarakat Kota 

Bandung memeluk agama Islam.  

 

 

Gambar 1.3 Agama Penduduk Bandung 

 

 Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam. Masjid dari segi bahasanya, diambil dari 

akar kata sajada-sujud yang berarti patuh, taat, dan tunduk dengan penuh hormat. Masjid 

menjadi salah satu bangunan pemenuhan kebutuhan spiritual bukan hanya berfungsi sebagai 
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tempat shalat atau beribadah saja, namun juga merupakan pusat kegiatan dalam lingkungan 

bermasyarakat dan pusat pendidikan agama. 

 Nabi Muhammad SAW membangun masjid sebagai langkah pertama dalam 

membangun masyarakat madani atau masyarakat yang beradab, menjunjung tinggi nilai 

kemanusiaan, serta maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologinya. Sejak pertama kali 

dibangun, konsep masjid bukan hanya berfungsi sebagai tempat shalat atau sebagai tempat 

berkumpulnya kelompok masyarakat tertentu, namun sebagai majlis atau tempat untuk 

menyambut tamu dan sebagai pusat pengendalian masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan, 

fungsi masjid selain sebagai tempat beribadah, adalah sebagai pusat kegiatan umat, tempat 

pendidikan, pengembangan ekonomi umat, kesehatan umat, dan ketahanan umat. 

 Menurut Badan Pusat Statistik Kota Bandung per 2020, terdapat 2,908 masjid yang 

berada di Kota Bandung yang tersebar pada sejumlah kecamatan.  

 

 

Gambar 1.4 Masjid yang Berada di Kota Bandung 

 

 Objek masjid yang diajukan dalam penelitian ini merupakan salah satu masjid yang 

terletak di Kota Bandung, yaitu Masjid Maaimmaskub Perumda Tirtawening yang terletak di 

Jl. Ciungwanara No.10, Lb. Siliwangi, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40132, 
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Indonesia. Masjid ini terletak di dalam kompleks perkantoran PDAM, dirancang oleh arsitek 

bernama Eki Achmad Rujai, dan pembangunan ini dilaksanakan pada tahun 2016. 

 

 

Gambar 1.5 Tampak Depan Masjid Maaimmaskuub 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Penilaian dalam segi social sustainability pada Masjid Maaimmaskuub Perumda 

Tirtawening Bandung. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Perumusan masalah terkait objek penelitian Masjid Maaimmaskuub menimbulkan 

pertanyaan penelitian: Bagaimana social sustainability yang terbentuk oleh aktivitas di dalam 

Masjid Maaimmaskuub? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Menilai dan mengkaji segi social sustainability pada Masjid Maaimmaskub Perumda 

Tirtawening sesuai dengan teori bangunan hijau.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam segi pemahaman tentang 

teori bangunan hijau, terutama jika ditinjau dari segi social sustainability-nya, pada Masjid 

Maaimmaskuub Perumda Tirtawening. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman dalam segi pengumpulan data kajian bangunan hijau guna riset 

pada Masjid Maaimmaskuub Perumda Tirtawening. 
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian adalah kajian bangunan hijau dalam segi social sustainability 

pada arsitektur Masjid Maaimmaskuub Perumda Tirtawening. Ruang yang dibahas adalah 

lingkup ruang dalam dan ruang luar dalam arsitektur masjid, namun yang ditinjau utama adalah 

segi pengguna dalam arsitektur masjid yang berpengaruh dalam social sustainability masjid 

tersebut. 

 

1.7 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.6 Kerangka Penelitian 

 

JUDUL PENELITIAN 
Penilaian Kinerja Gedung Hijau dalam Segi Social 

Sustainability pada Masjid di Kota Bandung 

FENOMENA 
Masjid sebagai tempat beraktivitas selain beribadah. 

RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana penilaian kajian bangunan hijau dalam segi social 

sustainability pada masjid di Kota Bandung? 

METODE PENELITIAN 
Kualitatif: Survey dan Wawancara 

TEORI PENELITIAN 
Teori Bangunan Hijau 

Teori Social Sustainability 
Teori Arsitektur Masjid 

ANALISIS 
Membuat deskripsi, grafik, maupun tabel yang 

menggabungkan segala data tersebut dan menarik 

kesimpulan dari penelitian riset yang telah 

dilakukan. 

KESIMPULAN 
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1.8 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori bangunan hijau, teori social sustainability, dan teori arsitektur 

masjid. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, 

tahap analisis data, dan tahap penarikan kesimpulan. 

 

BAB IV DATA OBJEK 

Berisi tentang data umum objek, data fisik objek, data non-fisik objek, aktivitas dan 

demografi pengguna objek. 

 

BAB V ANALISIS SOCIAL SUSTAINABILITY PADA MASJID 

MAAIMMASKUUB BANDUNG 

Berisi tentang analisis social sustainability pada objek penelitian skripsi, analisis 

kegiatan pengguna dalam bentuk behavior mapping pada ruang dalam dan ruang luar 

objek, respon dari kuesioner yang disebar kepada pengguna objek, serta analisis 

hubungan hasil kedua data yang didapat menggunakan dua metode yang berbeda. 

 

BAB VI PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari keseluruhan hasil penelitian skripsi.  
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